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Penggunaan telepon genggam dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 
signifikan. Di Indonesia, jumlah pengguna telepon genggam melampaui jumlah 
total populasi penduduknya. Pengguna telepon genggam terbanyak dari total 
populasi masyarakat Indonesia adalah usia produktif (10-24 tahun) yang mana di 
dalamnya termasuk remaja. Penting untuk mengetahui resiko-resiko potensial 
yang dapat muncul dari penggunaan telepon genggam yang berlebihan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 
dengan nomophobia pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan korelasi dan pengumpulan data menggunakan teknik skala 
dukungan sosial dan skala nomophobia. Subjek penelitian berjumlah 64 siswa dari 
total populasi yaitu siswa-siswi kelas dua belas IPA di SMA Ta’miriyah Surabaya 
yang berjumlah 180 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive random sampling. Teknik analisis data 
menggunakan analisis product moment dari SPSS for windows versi 21. Hasil 
menunjukkan nilai korelasi p = 0,464 > 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak. Koefisien korelasi antara kedua variabel adalah -0,093. Hal ini 
menunjukkan bahw tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan nomophobia pada remaja dan dukungan sosial memberikan sumbangsih 
efektif terhadap nomophobia sebesar 0,9%. Sedangkan sisanya sebesar 99,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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The usage of smartphone year by year is increasing significantly. In Indonesia, 
mobile phone user exceeds its total population. Majority smartphone user from 
Indonesia’s total population is productive age (10-24 year) which includes 
adolescent. It is important to know the potential risks that can arise from overuse 
the smartphone. The purpose of this study was to determine the relationship 
between social support with nomophobia in adolescent. This research is a 
quantitative research with correlation approach by using data collection such 
techniques as social support scale and nomophobia scale. Research subjects 
amounted to 64 of the total population of 180 twelfth-grade science students in 
Islamic Senior High School Ta’miriyah Surabaya. The sampling technique of this 
research using purposive random sampling technique. Data analysis techniques 
using product moment analysis from SPSS for Windows twentieth one version. 
The results showed correlation value p = 0.464 > 0.05 means Ho accepted and 
Ha rejected. The coefficient correlation between two variables is -0.093. This 
means there is no significant correlation between social support with nomophobia 
in adolescent and social support gives 0.9% effective contribution to nomophobia, 
whereas 99.1% is affected by other factors. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Semakin berkembangnya zaman diiringi pula dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi. Berkembangnya teknologi informasi 
dan komunikasi banyak terjadi melalui media elektronik maupun cetak. Hal 
ini bisa kita lihat dari perkembangan alat komunikasi yang bisa diakses di 
belahan dunia manapun dengan alat atau barang elektronik yang mempunyai 
fungsi khusus. Namun di tengah-tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin canggih, tentu memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan teknologi dan semua aspek kehidupan (Dasiroh, dkk., 2018). 
Media elektronik yang kian hari kian berkembang dan marak di masyarakat 
adalah smartphone atau biasa disebut dengan ponsel pintar. Penggunaan 
ponsel pintar semakin merata di berbagai kalangan baik dari anak-anak 
hingga lanjut usia.  
Perkembangan teknologi sekarang ini sangat pesat. Banyak teknologi 
canggih yang telah diciptakan, seperti gadget. Kemajuan teknologi membuat 
perubahan yang begitu besar dalam kehidupan manusia di berbagai bidang 
dan memberikan dampak yang begitu besar pada nilai-nilai kebudayaan. 
Sekarang ini setiap orang diseluruh dunia pasti sudah memiliki gadget. Tak 
jarang kalau sekarang ini banyak orang yang memiliki lebih dari 1 gadget. Ini 
mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. Penelitian dari we are social 



































menyebutkan bahwa total pengguna ponsel pintar di Indonesia per Januari 
2019 ini mencapai 355,5 juta jiwa dari jumlah total penduduk Indonesia 
268,2 juta jiwa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa satu orang bisa memiliki 
satu atau lebih ponsel pintar. Persebaran ponsel pintar lebih banyak dari total 
seluruh masyarakat Indonesia. Data jumlah pengguna ponsel pintar bisa 








Gambar 1.1 Data Jumlah Pengguna Smartphone di Indonesia 
2019 (source : google) -https://websindo.com/indonesia-digital-2019-
tinjauan-umum/- 
Penggunaan ponsel pintar dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan 
jenis gadget yang paling banyak digunakan adalah jenis ponsel pintar. Data 
ini peneliti peroleh dari hasil survey digital oleh we are social pada januari 
2019 yang menyebutkan bahwa jumlah pengguna ponsel pintar sebanyak 



































91% dari berbagai jenis gadget yang ada. Dengan banyaknya jumlah total 
masyarakat Indonesia, jumlah penduduk terbesar adalah penduduk dalam usia 
produktif yakni lebih dari 68% dari total populasi. Berdasarkan proyeksi 
penduduk pada tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah remaja (usia 10-24 
tahun) Indonesia mencapai lebih dari 66,0 juta jiwa atau 25% dari data yang 
ada terlihat bahwa penduduk paling banyak adalah usia produktif. Sehingga 
hal ini mampu ditarik benang merah bahwa pengguna ponsel pintar paling 
banyak juga dari usia produktif dan termasuk remaja. 
SMA Ta’miriyah Surabaya merupakan sekolah Islam bertaraf 
Internasional yang mana visi-misinya adalah untuk mendidik siswa-siswinya 
agar mampu menguasai pengetahuan di bidang akhlak, bidang kebahasaan, 
bidang akademis dan kemandirian, serta bidang sosial masyarakat. SMA 
Ta’miriyah Surabaya didirikan berdasarkan keinginan KH. Abdul Manab 
Murtadlo yang dulu menjabat sebagai Ketua Perhimpunan Takmir Masjid 
Surabaya untuk mendirikan lembaga pendidikan di lokasi lahan kosong 
Masjid Kemayoran Surabaya agar senantiasa Masjid Kemayoran Surabaya 
dapat dimakmurkan dari kegiatan-kegiatan pendidikan. Awal mula berdirinya 
SMA Ta’miriyah Surabaya berawal dari didirikannya Taman Pendidikan 
Ta’miriyah pada tahun 1976. Berdasarkan latar belakang dan visi-misinya, 
SMA Ta’miriyah dapat dikatakan sejalan dengan Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya yang merupakan kampus Islam dengan fasilitas dan 
program-program bertaraf internasional. Diharapkan nantinya Universitas 



































Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dapat menjadi rujukan pendidikan 
selanjutnya bagi siswa-siswi setelah lulus dari SMA Ta’miriyah Surabaya. 
Media elektronik yang kian hari kian berkembang dan marak di 
masyarakat adalah smartphone atau biasa disebut dengan ponsel pintar. 
Penggunaan ponsel pintar semakin merata di berbagai kalangan baik dari 
anak-anak hingga lanjut usia. Perkembangan teknologi sekarang ini sangat 
pesat. Banyak teknologi canggih yang telah diciptakan, seperti gadget. 
Kemajuan teknologi membuat perubahan yang begitu besar dalam kehidupan 
manusia di berbagai bidang dan memberikan dampak yang begitu besar pada 
nilai-nilai kebudayaan. Sekarang ini setiap orang diseluruh dunia pasti sudah 
memiliki gadget. Tak jarang kalau sekarang ini banyak orang yang memiliki 
lebih dari 1 gadget. Siswa-siswi di SMA Ta’miriyah Surabaya juga tidak 
terlepas dari kemajuan di bidang teknologi yang telah diciptakan oleh umat 
manusia dari masa ke masa. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi dan 
wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti yang mana memperoleh data 
bahwasanya hampir seluruh siswa-siswi SMA Ta’miriyah Surabaya memiliki 
lebih dari satu gadget, termasuk diantaranya smartphone, laptop, iPod, dan 
lain sebagainya. 
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan Oulasvirta (dalam Lestari, 
2017) ditemukan   bahwa   orang-orang   mengecek smartphone nya sebanyak 
34 kali sehari, bukan untuk keperluan memeriksa e-mail atau   menjalankan   
aplikasi   yang   lain,   namun   merupakan   kebiasaan   untuk menghindari   
rasa   tidak   nyaman.   Penelitian   lain   menyebutkan,   kebanyakan 



































mahasiswa memulai harinya dengan mengecek laman jejaring sosialnya. 
Rata-rata jejaring  sosial  diakses  selama  5  jam  per  hari  dengan  
menggunakan smartphone (Lestari, 2017). Remaja adalah rentang usia dalam 
kehidupan dimulai dari usia 10 tahun hingga usia 18 tahun. Tahapan usia 
remaja menurut Hurlock (2003) dibagi menjadi dua yaitu remaja awal mulai 
usia 10-13 tahun atau 14 tahun dan remaja akhir dimulai usia 16 atau 17 
tahun hingga usia 18 tahun. Erikson (dalam Hurlock, 2003) menyatakan 
bahwa masa remaja adalah masa kritis identitas atau masalah identitas – ego 
remaja. Pada masa ini remaja mulai mencari kelompok, jati diri dan 
bergabung dalam lingkungan sosialnya. 
Smartphone dapat mempengaruhi seseorang, khususnya remaja dalam 
kehidupan sehari-hari dan akademik. Hasil penelitian Chen (dalam Subagio 
dkk., 2017) mengemukakan bahwa penggunaan smartphone pada pelajar 
dapat menyebabkan kesulitan untuk memperhatikan dan mengerjakan tugas 
ketika berada di dalam kelas karena cenderung tidak dapat memisahkan 
fungsi smartphone sebagai alat bermain atau belajar. Temuan tersebut selaras 
dengan penelitian McCoy (dalam Subagio dkk., 2017) yang mana hasil 
menunjukkan pelajar yang melakukan multitask dengan peralatan digital 
(smartphone, laptop, tablet) di dalam ruang kelas, menunjukkan adanya 
hambatan dalam memperhatikan pelajaran. Gentile (dalam Subagio dkk., 
2017) menyatakan bermain video games dapat merusak konsentrasi jangka 
panjang pada anak. Hal tersebut terjadi karena video games atau media lain 
memiliki layar dengan getaran cahaya dan efek suara yang dapat menarik 



































individu untuk memperhatikan sehingga mereka tidak perlu bekerja keras 
melakukan konsentrasi seperti ketika berada di dalam kelas. Penelitian lain 
pada remaja yang dilakukan Rowland (dalam Subagio dkk., 2017) 
menemukan remaja yang terbiasa menggunakan search engine tidak memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk menilai informasi yang 
ditemukan pada web. Kondisi tersebut terjadi  karena tidak berusaha untuk 
memikirkan jawaban dari suatu masalah, namun hanya mengandalkan search 
engine untuk mendapat jawaban. Jeong (dalam Subagio dkk., 2017) 
menunjukkan adiksi smartphone memiliki korelasi negatif dengan prestasi 
akademik, kuantitas membaca, dan keterlibatan bersama kelompok.   
Salah satu masalah yang dihadapi oleh generasi remaja masa kini 
adalah ketergantungan mereka terhadap gadget khususnya ponsel pintar atau 
smartphone dimana penelitian yang dilakukan oleh Pavithra (dalam Putri, 
2018) dengan subjek penelitian lebih dari 200 siswa yang terdiri dari 47,5% 
perempuan dan 52,5% laki-laki menyatakan bahwa sekitar 23% siswa merasa 
kehilangan konsentrasi dan menjadi stres ketika mereka jauh dari ponsel 
mereka. Dalam rangka berkelompok, mencari jati diri serta bersosial, remaja 
dapat menggunakan banyak cara atau media dan salah satunya adalah dengan 
ponsel pintar yang mampu menyediakan berbagai hal yang dibutuhkan atau 
dicari oleh remaja. Sehingga dengan kecanggihan serta kemampuan ponsel 
pintar yang menyediakan berbagai hal dalam memenuhi kebutuhan remaja, 
maka banyak dari mereka menjadi tergantung dan sulit lepas dari ponsel 
pintar. 



































Penyebab munculnya adiksi menurut Young (dalam Subagio dkk., 
2017) salah satunya berupa masalah sosial yang berwujud masalah 
intrapersonal seperti harga diri rendah atau kemampuan komunikasi yang 
rendah, dan masalah interpersonal seperti kesepian. Kesepian merupakan 
perasaan tidak menyenangkan yang menghilangkan hubungan sosial, yang 
dapat menyebabkan seseorang menyalahgunakan zat, distres, kehilangan 
konsentrasi, hingga kematian (Subagio dkk., 2017). Kelompok remaja dan 
dewasa awal merupakan kelompok yang paling kesepian dibandingkan 
dengan kelompok dari usia lainnya (Kasin & Steven Fein, 2014). Penelitian 
Chib (dalam Subagio dkk., 2017) di Singapura terhadap pekerja migran, 
menunjukkan bahwa pekerja migran perempuan menggunakan smartphone 
untuk mendapatkan dukungan sosial dan mengurangi stres. Upaya untuk 
mendapatkan dukungan sosial, membuat pekerja migran menggunakan 
smartphone dengan intensitas tinggi. Berdasarkan uraian yang dikemukakan 
dalam latar belakang, smartphone merupakan teknologi penting yang telah 
mengubah gaya hidup. Meskipun dengan berbagai manfaat, smartphone 
memiliki dampak negatif seperti adiksi. Adiksi smartphone dapat terjadi 
karena individu menggunakan smartphone sebagai coping dari masalah yang 
dihadapi, salah satunya yaitu kesepian karena kurang mendapat dukungan 
sosial.   
Nomophobia atau biasa dikenal dengan singkatan “No Mobile Phone 
Phobia” atau penyakit tidak bisa jauh-jauh dari smartphone merupakan suatu 
penyakit ketergantungan yang dialami seorang individu terhadap smartphone, 



































sehingga bisa mendatangkan kekhawatiran yang berlebihan jika ponselnya 
tidak ada di dekatnya (Fajri, 2017). Untuk merujuk kepada orang-orang 
dengan nomophobia, dua istilah lain diperkenalkan dan digunakan bahasa 
sehari-hari: nomophobe dan nomophobic (Dasiroh, dkk., 2018). 
Kondisi penggunaan smartphone yang berlebihan dan kompulsivitas 
penggunaan smartphone seperti yang telah diungkapkan oleh Caglar (dalam 
Prasetyo, 2016) mengarah pada gangguan kecemasan baru yang disebut 
dengan nomophobia. King (dalam Prasetyo dkk., 2016) menyatakan bahwa 
nomophobia dianggap sebagai gangguan yang modern dan baru-baru ini telah 
digunakan untuk menggambarkan ketidak-nyamanan atau kecemasan yang 
disebabkan oleh tidak berada dekat dengan perangkat komunikasi virtual 
seperti telepon genggam. Ketakutan akan rasa kesepian membuat individu 
menggunakan smartphone sebagai alat komunikasi dan mendapatkan 
informasi yang terlalu berlebihan sehingga mengalami nomophobia (Prasetyo 
dkk., 2016). 
Seperti yang telah diungkapkan pula oleh Reza (dalam Sudarji, 2017) 
penggunaan smartphone juga merupakan suatu hal yang wajar di masa kini. 
Smartphone sudah seperti menjadi benda yang wajib dibawa kemanapun 
individu berada, fungsinya bisa menjadi perangkat bermain game, berjejaring 
sosial, mengedit foto dan video, dan lainnya. Otomatis, hadirnya beragam 
fitur menarik ini semakin "mengikat" pengguna agar terus bermain dengan 
smartphone-nya sehingga menjadi kecanduan. Dengan beragamnya fitur serta 
kecanggihan yang ditawarkan ponsel pintar membuat pengguna semakin 



































merasa dimanjakan serta tergantung dalam kehidupan sehari-hari dalam 
penggunaannya. Kecanggihan yang menawarkan segala macam kemampuan 
ponsel pintar dalam memenuhi kebutuhan membuat pengguna semakin tidak 
bisa jauh dari ponsel pintar dan akan merasa cemas jika berjauhan dengan 
ponsel pintar atau dapat disebut dengan nomophobia. 
Nomophobia dapat menimbulkan stres pada penderitanya. Penelitian 
di Inggris menemukan bahwa sekitar 9% dari jumlah partisipan merasakan 
stres ketika smartphone mereka mati (Endah, 2016). Sejalan dengan itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Jones (dalam Endah, 2016) menyatakan 
bahwa 25,8% dari jumlah partisipan merasakan stres ketika mereka tidak 
membawa smartphone. SecurEnvoy (dalam Mayangsari dkk., 2015) 
menyatakan bahwa berdasarkan rentang usianya, remaja diketahui paling 
banyak mengeluhkan nomophobia. Salah satu karakteristik masa remaja 
adalah sebagai masa mencari identitas. Pada usia sekitar 10-20 tahun remaja 
mengalami tahap dimana pencarian identitas dan seringkali mengalami 
kebingungan, bagaimana mereka dalam beberapa tahun yang akan datang dan 
kemana arah tujuan hidup mereka. Erikson menggambarkan keakraban atau 
interaksi dengan orang lain sebagai penemuan diri sendiri, tetapi juga dapat 
menyebabkan kehilangan diri sendiri karena remaja cenderung ingin menjadi 
seperti yang orang lain harapkan (Mayangsari, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari (dalam Prasetyo dkk., 
2016) menemukan bahwa di Indonesia, jumlah pengidap nomophobia 
mengalami peningkatan yang signifikan, pada tahun 2013 sekitar 75% dengan 



































rentang usia 18-24 tahun (Mahendra dkk., 2013) dan tahun 2014 pengidap 
nomophobia sekitar 84% direntang usia 19-24 tahun. Lebih jauh, Penelitian 
Mayangsari (2014) menerangkan bahwa nomophobia pada wanita lebih besar 
jumlahnya dibanding laki-laki, yaitu sekitar 56% dibandingkan laki-laki 47% 
pada rentang usia 18-24 tahun. Dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Dasiroh, dkk., 2018 menyebutkan bahwa di Universitas Riau sendiri, 
penggunaan gadget di kalangan mahasiswa sudah menjadi sebuah budaya 
teknologi yang merakyat, karena setiap mahasiswa memiliki gadget dan aktif 
menggunakan fitur dan aplikasi yang terdapat di dalamnya, terutama media 
sosial. Kecenderungan ini berakibat pada terjangkitnya wabah sindrom 
nomophobia yang dapat mengakibatkan terganggunya kesehatan kepribadian, 
menurunnya minat belajar, penurunan prestasi akademik serta sikap menjauh 
dari kehidupan sosial seperti keluarga dan masyarakat. 
Hardianti (dalam Fajri, 2017) menerangkan bahwa dalam kajian 
psikologi, nomophobia dikategorikan sebagai fobia spesifik yang artinya 
fobia terhadap hal-hal yang sifatnya spesifik dalam hal ini dicontohkan adalah 
mobile phone. Nomophobia memiliki empat aspek yaitu ketidakmampuan 
berkomunikasi, kehilangan koneksi, ketidakmampuan dalam mengakses 
informasi, dan kenyamanan yang diberikan oleh smartphone (Fajri, 2017). 
Nomophobia memiliki karakteristik yang bervariasi seperti menggunakan 
smartphone secara teratur dan menghabiskan banyak waktu untuk 
memainkannya, selalu membawa charger, merasa cemas dan gugup saat jauh 
dari ponsel atau ketika tidak dapat menggunakannya karena tidak ada pulsa, 



































jaringan internet atau baterai, memberikan banyak perhatian untuk melihat 
layar smartphone guna melihat apakah ada pesan atau panggilan masuk, tidur 
dengan smartphone, sedikit interaksi secara tatap muka dengan orang lain, 
dan memilih berkomunikasi melalui smartphone (Pavithra dkk., 2015). Nevid 
(dalam Fajri, 2017) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 
terjadinya nomophobia, yaitu faktor genetik, faktor perilaku, faktor kognitif  
dan afektif, serta faktor sosial lingkungan, yaitu kurangnya dukungan sosial.  
Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri 
dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan 
harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan 
sekolah. Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus 
membuat banyak penyesuaian baru. Yang terpenting dan tersulit adalah 
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, 
perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru dalam 
seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, 
dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin (Hurlock, 1998). 
Ikatan yang berkualitas dengan orang lain secara universal didukung 
sebagai pusat dari kehidupan yang optimal. Sebagian besar interaksi antara 
orang tua dengan anak memiliki implikasi di masa depan karena keluarga 
adalah tempat belajar bagaimana berhubungan dengan orang lain. Secara 
umum, memiliki teman adalah hal yang baik karena dapat mendorong self-
esteem dan menolong dalam mengatasi stres (Baron dkk., 2005). Hubungan 



































individu dengan smartphone sangat mempengaruhi perilaku interpersonal dan 
kebiasaan sosial. Teknologi komunikasi juga membuat perubahan dalam 
interaksi masyarakat dengan dunia, persepsi pada interaksi yang nyata dan 
interaksi lewat smartphone (Mayangsari dkk., 2015). 
Salah satu manfaat dari menjalin hubungan dengan orang lain adalah 
memperoleh dukungan sosial. Dukungan sosial adalah informasi atau umpan 
balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan 
diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi 
dan kewajiban yang timbal balik. Terdapat tiga jenis dukungan sosial, yaitu 
bantuan yang nyata, informasi, dan dukungan emosional (King, 2012). Lebih 
lanjut, King (dalam Mayangsari, 2015) menyatakan dampak psikologis dari 
penggunaan teknologi pada individu, kelompok dan masyarakat pada 
umumnya terkait dengan perubahan perilaku dan kebiasaan sebelum dan 
sesudah adanya smartphone. 
Nevid dkk. (2005) menjelaskan bahwa beberapa faktor penyebab 
nomophobia adalah faktor genetik, faktor perilaku, faktor kognitif dan afektif, 
serta faktor sosial lingkungan. Dalam penjabarannya, faktor sosial lingkungan 
yang dimaksud adalah tentang kurangnya dukungan sosial. Dapat 
disimpulkan bahwa kurangnya dukungan sosial dapat menyebabkan 
seseorang mengalami nomophobia. Jenis-jenis dukungan sosial antara lain 
bantuan yang nyata, informasi, dan dukungan emosional (King, 2012). Salah 
satu manfaat dari menjalin hubungan dengan orang lain adalah memperoleh 
dukungan sosial. Dukungan sosial adalah informasi atau umpan balik dari 



































orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, 
dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban 
yang timbal balik. Dampak psikologis dari penggunaan teknologi pada 
individu, kelompok dan masyarakat pada umumnya terkait dengan perubahan 
perilaku dan kebiasaan sebelum dan sesudah adanya smartphone 
(Mayangsari, 2015). Sementara itu, Erikson (dalam Monkas dkk., 2001) 
mengatakan usia dewasa awal berada dalam tahap hubungan hangat, dekat 
dan komunikatif. Apabila individu gagal dalam menjalin relasi intim dapat 
menyebabkan terisolasi dan merasa kesepian. Ketakutan  akan rasa kesepian 
membuat individu dalam menggunakan smartphone sebagai alat komunikasi 
menjadi berlebihan. 
Penelitian dari we are social menyebutkan bahwa total pengguna 
ponsel pintar di Indonesia per Januari 2019 ini mencapai 355,5 juta jiwa dari 
jumlah total penduduk Indonesia 268,2 juta jiwa. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa satu orang bisa memiliki satu atau lebih ponsel pintar. Persebaran 
ponsel pintar lebih banyak dari total seluruh masyarakat Indonesia. Dengan 
banyaknya jumlah total masyarakat Indonesia, jumlah penduduk terbesar 
adalah penduduk dalam usia produktif yakni lebih dari 68% dari total 
populasi. Berdasarkan proyeksi penduduk pada tahun 2018 menunjukkan 
bahwa jumlah remaja (usia 10-24 tahun) Indonesia mencapai lebih dari 66,0 
juta jiwa atau 25% dari data yang ada terlihat bahwa penduduk paling banyak 
adalah usia produktif. Sehingga hal ini mampu ditarik benang merah bahwa 



































pengguna ponsel pintar paling banyak juga dari usia produktif dan termasuk 
remaja. 
Hubungan remaja dengan smartphone sulit untuk dipisahkan, 
kemungkinan dapat mempengaruhi kebiasaan sosial dan perilaku 
interpersonal. Pendapat tersebut diperkuat oleh Budyatna (dalam Muyana 
dkk., 2017) yang mengemukakan munculnya penggunaan ponsel dapat 
mempengaruhi suatu proses yang bersifat transaksional dalam interaksi tatap 
muka. Senada dengan pendapat Pinchot (dalam Muyana dkk., 2017) bahwa 
smartphone mempengaruhi perubahan perilaku komunikasi yang terjadi di 
kehidupan sehari-hari. Pengaruh tersebut diprediksi akan bersifat negatif 
apabila remaja tidak mampu mengontrol diri dalam menggunakan 
smartphone. 
Sebagaimana penjelasan-penjelasan di atas, nomophobia erat 
kaitannya dengan pemenuhan tugas perkembangan pada masa remaja. Salah 
satu tugas perkembangan masa remaja adalah mampu membangun relasi 
interpersonal secara langsung, sedangkan seseorang yang mengalami 
nomophobia cenderung kurang mampu dalam berkomunikasi dan kehilangan 
koneksi. Nomophobia menimbulkan kecemasan, di lain sisi, dukungan sosial 
dapat membantu individu dalam menanggulangi stres. Dalam hal ini, 
dukungan sosial dapat membantu individu menanggulangi stres yang timbul 
akibat mengalami nomophobia. Jadi, remaja yang mengalami nomophobia 
bisa dikatakan mengalami hambatan dalam perkembangannya. 



































Nomophobia adalah fenomena yang menarik untuk diteliti karena 
semakin pesatnya penggunaan smartphone yang mana hal tersebut juga 
memiliki timbal balik terhadap ketergantungan terhadapnya, khususnya para 
remaja. Peneliti dalam kehidupan sehari-hari juga menemukan banyak sekali 
individu-individu yang tidak dapat dipisahkan dengan ponsel milik mereka, 
baik ketika sedang berjalan, berkumpul dengan teman, apalagi ketika sedang 
menunggu sesuatu. Bahkan tidak sedikit yang selalu membawa charger agar 
ponsel mereka senantiasa dapat digunakan. 
Alasan peneliti memilih usia remaja sebagai subjek penelitian adalah 
karena remaja merupakan rentang usia yang paling beresiko mengalami 
nomophobia. Hal ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 
SecurEnvoy (dalam Mayangsari dkk., 2015) yang menyatakan bahwa 
berdasarkan rentang usianya, remaja diketahui paling banyak mengeluhkan 
nomophobia. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah, “apakah ada hubungan 
antara dukungan sosial dengan nomophobia pada remaja?” 
C. Keaslian Penelitian 
Ada beberapa penelitian terkait dengan nomophobia, khususnya pada 
remaja yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, berikut 
beberapa penelitian tersebut : 



































Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk. (2017) 
tentang hubungan intensitas menggunakan facebook dengan kecenderungan 
nomophobia pada remaja. Hasil menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 
kecenderungan menjadi nomophobia pada remaja dipengaruhi oleh intensitas 
menggunakan facebook. Selain itu, hasil juga menunjukkan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara intensitas penggunaan facebook dengan 
kecenderungan menjadi nomophobia pada remaja. Artinya semakin tinggi 
intensitas menggunakan facebook maka semakin tinggi pula kecenderungan 
menjadi nomophobia pada remaja, demikian pula sebaliknya. 
Penelitian di Indonesia tentang nomophobia pada remaja juga telah 
dilakukan oleh Mayangsari dkk. (2015) yaitu tentang hubungan antara self-
esteem dengan kecenderungan nomophobia pada remaja dengan hasil tidak 
terdapat relasi yang signifikan antara self-esteem dengan kecenderungan 
nomophobia pada remaja. Hal tersebut berbeda dengan penelitian di luar 
negeri yang telah dilakukan oleh Ehrenberg dkk. (2008) yang menyatakan 
bahwa self-esteem merupakan prediktor yang kuat bagi individu untuk 
mengalami kecanduan telepon genggam. 
Penelitian lainnya tentang nomophobia telah dilakukan oleh Asih dkk. 
(2017) tentang hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan jauh dari 
smartphone (nomophobia) pada mahasiswa yang mana hasil menunjukkan 
bahwa kontrol diri hanya memberikan sumbangsih efektif yang kecil terhadap 
nomophobia yaitu sebesar 4,3%. Sisanya sebesar 95,7% ditentukan oleh 
faktor-faktor lain. 



































Penelitian yang dilakukan oleh Sudarji (2017) dengan judul penelitian 
hubungan antara nomophobia dengan kepercayaan diri memperkuat dari 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara nomophobia dengan kepercayaan diri. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Karuniawan dkk. (2013) tentang 
hubungan antara academic stres dengan smartphone addiction pada 
mahasiswa pengguna smartphone yang mana hasil menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara academic stres dengan smartphone 
addiction pada mahasiswa pengguna smartphone di kota Surabaya. Selain itu, 
hasil juga menunjukkan adanya korelasi yang positif antara academic stres 
dengan smartphone addiction pada mahasiswa pengguna smartphone, artinya 
semakin besar academic stres, maka semakin besar pula kecenderungan 
mengalami smartphone addiction dan demikian pula dengan sebaliknya. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Simangunsong dkk. (2017) tentang 
hubungan stres dan kecanduan smartphone pada siswa kelas X SMA Negeri 5 
Surakarta menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara stres 
dan kecanduan smartphone pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta. 
Semakin tinggi stres, semakin tinggi tingkat kecanduan smartphone, dan 
sebaliknya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2018) tentang hubungan 
antara prophetic parenting dan smartphone addiction pada mahasiswa yang 
mana hasil menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara prophetic 



































parenting dan smartphone addiction pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa tinggi rendahnya tingkat smartphone addiction pada mahasiswa dapat 
dijelaskan oleh penerapan prophetic parenting yang dilakukan oleh orang tua. 
Penelitian tentang nomophobia juga dilakukan oleh Kusuma (2016) 
dengan judul stres pengasuhan dan nomophobia pada orang tua yang mana 
hasil menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres pengasuhan 
dan nomophobia, dimana semakin orang tua mengalami nomophobia maka 
akan semakin tinggi stres pengasuhan yang dirasakan. 
Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Prasetyo dkk. (2016) tentang 
hubungan antara the big five personality dengan nomophobia pada wanita 
dewasa awal yang mana hasil menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
the big five personality dengan nomophobia pada wanita dewasa awal. 
Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Mulyana dkk. (2017) tentang 
hubungan antara self-esteem dengan smartphone addiction pada remaja SMA 
di kota Banda Aceh dimana hasil menunjukkan terdapat hubungan negatif 
antara harga diri dengan smartphone addiction pada remaja SMA di kota 
Banda Aceh. Semakin tinggi harga diri yang dimiliki, maka semakin rendah 
resiko remaja untuk mengalami smartphone addiction dan sebaliknya. 
Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan Fajri (2017) tentang 
hubungan antara penggunaan telepon genggam smartphone dengan 
nomophobia pada mahasiswa yang mana hasil menyatakan bahwa ada 



































hubungan positif yang sangat signifikan antara penggunaan smartphone 
dengan nomophobia pada mahasiswa. 
Penelitian mengenai hubungan impulsif dengan kecenderungan 
nomophobia pernah diteliti oleh beberapa peneliti seperti penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Mawardi (2018) dengan judul penelitian hubungan 
antara perilaku impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada remaja. 
Hasil penelitian menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,006 < 0.05 yang 
artinya hipotesis diterima. Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh 
Aldianita dkk. (2017) dengan judul Hubungan kontrol diri dan perilaku 
impulsif dengan nomophobia pada remaja pengguna instagram di kelas XI 
IPS SMAN 31 Jakarta Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan arah positif antara perilaku impulsif dengan 
nomophobia dengan  nilai r = 0,280 dan p = 0,002 < 0,05. Dari hasil tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku impulsif 
siswa maka semakin tinggi pula tingkat nomophobia. 
Selain dari faktor perilaku impulsif, penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wijayanti pada tahun 2017 pernah meneliti tentang perilaku 
pengguna jejaring sosial dengan judul hubungan perilaku penggunaan jejaring 
sosial dengan no mobile phone phobia (nomophobia). Hasil menunjukkan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara perilaku penggunaan jejaring 
sosial dengan nomophobia dengan sumbangan efektif sebesar 34,9% dengan 
nilai p < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis awal 



































diterima dan semakin tinggi perilaku penggunaan jejaring sosial maka 
semakin tinggi nomophobia yang dialami mahasiswa. 
Penelitian lain mengenai nomophobia pernah diteliti oleh Astuti (2017) 
dengan judul penelitian pengaruh penggunaan smartphone terhadap 
keefektifan komunikasi antar pribadi mahasiswa jurusan dakwah dan 
komunikasi STAIN Pare-Pare. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang lemah antara penggunaan smartphone dengan keefektifan komunikasi 
antarpribadi mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN Pare-Pare. 
Selain itu terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Iksan (2017) dengan 
judul penelitian Analisis hubungan ketergantungan telepon seluler terhadap 
perilaku sosial serta akademik pada kalangan remaja. Hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa terdapat hubungan langsung antara ketergantungan ponsel 
terhadap perhatian, depresi, hubungan sosial dengan teman, guru, dan 
prestasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti apakah ada hubungan 
antara dukungan sosial dengan nomophobia pada masa remaja dimana masa 
remaja merupakan rentang usia yang paling beresiko mengalami 
nomophobia. Dukungan sosial merupakan external factor penyebab 
terjadinya nomophobia. Mengkaji berbagai penelitian yang telah dilakukan, 
belum ada penelitian baik di luar negeri maupun di Indonesia yang meneliti 
tentang faktor penyebab nomophobia yang berasal dari faktor eksternal, yang 
mana hal tersebut merupakan ke-khasan dalam penelitian ini. 



































Rata-rata penelitian yang terkait dan telah dilakukan meneliti tentang 
faktor-faktor penyebab nomophobia yang berasal dari dalam diri sendiri 
(inner factor). Dengan demikian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
ini terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya pada sisi 
variabel dan substansi, sedangkan persamaan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya terletak pada subjek yang digunakan sehingga keaslian penelitian 
dapat dipertanggung jawabkan 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan nomophobia pada 
remaja. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi baru, wawasan dan 
pengetahuan yang dapat memperkaya khasanah keilmuan, khususnya 
dalam bidang psikologi perkembangan mengenai bagaimana dukungan 
sosial dapat mempengaruhi perilaku nomophobia pada remaja yang mana 
nomophobia dapat mengganggu tugas-tugas perkembangan masa remaja.  
 



































2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  
a. Bagi remaja, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
pertimbangan agar dapat mengurangi intensitas penggunaan 
smartphone dan lebih meningkatkan interaksi secara langsung 
dengan orang lain. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat berguna 
sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti hal yang sama di 
penelitian selanjutnya guna mengupas lebih dalam. Baik dari segi 
variabel, metode penelitian, sampai dengan subjek yang digunakan. 
c. Bagi orangtua yang memiliki anak remaja diharapkan mampu 
memberikan dukungan sosial, lebih dekat dengan anak, dan 
diharapkan mampu menjadi tumpuan bagi masalah-masalah remaja. 
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bab, yaitu mulai 
dari BAB I mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, keaslian 
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Kemudian 
pada BAB II akan dibahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang sedang diteliti, seperti teori nomophobia dan teori 
dukungan sosial. Selain itu, di akhir BAB II akan dijabarkan hubungan 
antara kedua variabel, kerangka teoritik serta hipotesisi penelitian. 
Pada BAB III akan dijelaskan mengenai rancangan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional masing-masing variabel, populasi 



































penelitian, teknik sampling, sampel penelitian, instrumen penelitian, serta 
analisis data penelitian. Kemudian pada BAB IV menjelaskan mengenai 
hasil penelitian, pengujian hipotesis, serta pembahasan. Selanjutnya pada 











































1. Definisi Nomophobia 
Nomophobia atau biasa dikenal dengan singkatan “No Mobile 
Phone Phobia” atau penyakit tidak bisa jauh-jauh dari smartphone 
merupakan suatu penyakit ketergantungan yang dialami seorang individu 
terhadap smartphone, sehingga bisa mendatangkan kekhawatiran yang 
berlebihan jika ponselnya tidak ada di dekatnya (Fajri, 2017).  
Cheever (dalam Mayangsari, 2015) mendefinisikan nomophobia 
sebagai gambaran dari ketakutan masyarakat pada perangkat telepon 
genggam. Sejalan dengan pengertian tersebut, King (dalam Mayangsari, 
2015) nomophobia dianggap sebagai gangguan yang modern dan baru-
baru ini telah digunakan untuk menggambarkan ketidak-nyamanan atau 
kecemasan yang disebabkan oleh tidak berada dekat dengan perangkat 
komunikasi virtual seperti contohnya telepon genggam. 
SecurEnvoy (dalam Mayangsari dkk., 2015) menjabarkan bahwa 
berdasarkan rentang usianya, remaja diketahui paling banyak 
mengeluhkan nomophobia. Salah satu karakteristik masa remaja adalah 
sebagai masa mencari identitas. Pada usia sekitar 10-20 tahun remaja 
mengalami tahap dimana pencarian identitas dan seringkali mengalami 



































kebingungan, bagaimana mereka dalam beberapa tahun yang akan datang 
dan kemana arah tujuan hidup mereka. 
2. Aspek-Aspek Nomophobia 
Menurut Yildirim (dalam Fajri, 2017) menyatakan bahwa 
nomophobia memiliki empat aspek yaitu ketidakmampuan 
berkomunikasi, kehilangan koneksi, ketidakmampuan dalam mengakses 
informasi, dan kenyamanan yang diberikan oleh smartphone. Dari empat 
aspek yang ada tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Ketidakmampuan berkomunikasi 
Aspek ini mengarah terhadap rasa kehilangan atau merasa 
cemas ketika tidak mampu berkomunikasi baik dikarenakan tidak ada 
daya, koneksi atau lainnya saat pengguna membutuhkan komunikasi 
dengan orang lain. 
b. Kehilangan koneksi 
Pada aspek kedua ini, pengguna ponsel pintar merasa sangat 
tidak nyaman dan cemas ketika tiba-tiba ponsel pintarnya tidak 
mendapat konektivitas baik layanan internet maupun signal dari 
perangkat yang ia pakai. Pengguna merasa tertinggal informasi atau 
kabar terbaru dan merasa tidak nyaman. 
c. Ketidakmampuan dalam mengakses informasi 
Selanjutnya, pada aspek ini pengguna ponsel pintar merasa panik 
dan cemas ketika ponsel pintarnya tidak mampu mengakses informasi 



































baik dikarenakan keterbatasan gadget atau karena hal lain. Namun 
dalam hal ini panik dan cemas lebih spesifik ketika pengguna tidak 
dapat mengakses informasi baik lewat internet atau akun media sosial. 
Sehingga penggunanya merasa tertinggal informasi dan berita yang ada. 
d. Kenyamanan oleh ponsel pintar 
Pada aspek yang terakhir ini, pengguna ponsel pintar merasa tidak 
nyaman dan cemas ketika jauh dari ponsel pintarnya karena merasa ada 
yang kurang ketika setiap harinya ia dimudahkan oleh fitur atau layanan 
yang disediakan oleh ponsel pintar. Sehingga ketika ponsel pintar jauh 
dari jangkuan, ia akan merasa kehilangan kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan diri karena terbiasa semua hal tersedia hnya dengan menekan 
ponsel pintarnya. 
 
3. Ciri-Ciri Nomophobia 
Setelah dibahas mengenai aspek aspek nomophobia, terdapat pula 
ciri- ciri orang yang cenderung atau mengidap nomophobia. Ciri- ciri ini 
dapat digunakan untuk mengindikasikan seseorang apakah dapat 
dikatakan nomophobia  atau tidak. Adapun ciri-ciri orang mengidap 
nomophobia sebagai berikut menurut Pradana (dalam Sudarji, 2018) 
adalah sebagai berikut : 
a. Menghabiskan waktu menggunakan telepon seluler, mempunyai 
satu atau lebih gadget dan selalu membawa charger 



































b. Merasa cemas dan gugup ketika telepon seluler tidak tersedia dekat 
atau tidak pada tempatnya. Selain itu juga merasa tidak nyaman 
ketika gangguan atau tidak ada jaringan serta saat baterai lemah 
c. Selalu melihat dan mengecek layar telepon seluler untuk mencari 
tahu pesan atau panggilan masuk. Hal ini seringkali disebut 
ringxiety yaitu perasaan seseorang yang menganggap telepon 
selularnya bergetar atau berbunyi 
d. Tidak mematikan telepon selular dan selalu sedia 24 jam 
e. Kurang nyaman berkomunikasi secara tatap muka 
f. Mengeluarkan biaya yang besar untuk telepon selular. 
Selain itu Gezgin (dalam Lestari, 2017) menyebutkan gejala-
gejala dari nomophobia yaitu : 
a. Merasa tidak cukup atau hampa tanpa ponsel 
b. Memeriksa telepon genggamnya seperti obsesif 
c. Merasa putus asa saat kehabisan baterai 
d. Takut lupa meletakkan ponselnya disuatu tempat dan tidak bisa 
digunakan. 
4. Faktor-Faktor Nomophobia 
Banyak hal yang mampu menjadi pemicu terjadinya perilaku atau 
sikap seseorang. Termasuk terbentukya gangguan atau kecanduan 
terhadap sesuatu. Seperti pembahasan kali ini mengenai tentang apa 
sajakah yang mendasari atau memicu terjadinya nomophobia. Nevid 



































(dalam Fajri, 2017) menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang 
menyebabkan nomophobia, yaitu : 
a. Faktor-faktor Biologis 
1. Predisposisi genetis 
2. Iregularitas dalam fungsi neurotransmitter 
3. Abnormalitas dalam jalur otak yang memberi sinyal bahaya 
atau yang menghambat tingkah laku repetitif 
b. Faktor-faktor sosial lingkungan 
1. Pemaparan terhadap peristiwa yang mengancam atau traumatis 
2. Mengamati respons takut pada orang lain 
3. Kurangnya dukungan sosial 
c. Faktor-faktor behavioral 
1. Pemasangan stimuli aversif dan stimuli yang sebelumnya 
netral (classical conditioning) 
2. Kelegaan dari kecemasan karena melakukan ritual kompulsif 
atau menghindari stimuli fobik (operant conditioning) 
3. Kurangnya kesempatan untuk pemunahan (extinction) karena 
penghindaran terhadap objek atau situasi yang ditakuti 
d. Faktor-faktor kognitif dan emosional 
1. Konflik psikologis yang tidak terselesaikan 
2. Faktor-faktor kognitif, seperti prediksi berlebih tentang 
ketakutan, keyakinan-keyakinan yang self-defeating atau 
irasional, sensitivitas berlebih terhadap ancaman, sensitivitas 



































kecemasan, salah atribusi dari sinyal-sinyal tubuh, dan self-
efficacy yang rendah. 
Faktor- faktor nomophobia selain dari teori Nevid diatas, terdapat 
pula teori yang dikemukakan oleh Bianchi dan Phillips (dalam Saputra, 
2018), yaitu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 
nomophobia, seperti:  
a. Gender  
Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa perempuan akan 
lebih tertarik dalam penggunaan teknologi secara berlebih 
dibandingkan laki-laki. 
b. Usia   
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa orang tua lebih 
kecil kemungkinannya daripada anak muda untuk merangkul 
teknologi baru. Alasannya adalah orang tua memiliki sikap 
kurang positif terhadap berbagai teknologi daripada anak muda, 
yang berarti mereka juga cenderung tidak menggunakan produk 
teknologi baru seperti smartphone. Sehingga akan lebih banyak 
anak muda yang menghabiskan waktu dengan smartphone 
dibanding dengan orang tua. 
c. Self-esteem  
Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap hasil yang 
dicapai dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi 
ideal dirinya. Melalui interaksi individu dengan orang lain, maka 



































individu akan meyakini bagaimana anggota kelompok harus 
mencari harga diri. Smartphone dalam hal ini dapat memberikan 
peran penting pada kelompok dalam bentuk self-esteem. Self-
esteem yang rendah dapat membuat individu berperilaku tertentu 
yang dapat mengalahkan diri sendiri untuk lepas dari kesadaran 
diri. Smartphone dapat menjadi adiktif dengan bentuk pelarian 
dari ketidaksukaannya tentang dirinya. 
d. Extraversion personality  
Bianchi dan Phillips (dalam Saputra, 2018) mengemukakan 
bahwa extraversion ikut terlibat dalam perilaku adiktif, karena 
tipe kepribadian ekstravert memiliki kecenderungan yang akan 
membuat individu mencari sensasi. Pencari sensasi membutuhkan 
suatu hal yang baru serta beragam sensasi dan pengalaman. Demi 
hal tersebut, tipe ini berani mengambil resiko sosial dan fisik. 
Tipe ekstravert lebih rentan terhadap masalah penggunaan 
smartphone dengan alasan bahwa mereka cenderung mencari 
situasi sosial. Sosialisasi adalah salah satu ciri utama dari 
extraversion, sehingga tipe ekstravert akan cenderung memiliki 
lingkaran pertemanan dan jaringan sosial yang lebih besar. Hal 
tersebut secara teknis dapat meningkatkan penggunaan ponsel 
pada individu yang memiliki tipe kepribadian extraversion. 
Penggunaan ponsel secara berlebih dapat menyebabkan 
ketergantungan, hal tersebut dapat berkembang menjadi 



































nomophobia. Setiap individu memiliki kepribadian ekstrovet dan 
introvert dengan porsinya masing-masing sehingga dapat diukur 
apakah kepribadian tersebut dapat menyebabkan masalah pada 
penggunaan ponsel, salah satunya yaitu nomophobia. 
e. Neuroticism personality  
Neurotisme tinggi ditandai oleh kecemasan, kekhawatiran, 
kemurungan, dan depresi yang sering terjadi. Individu neurotik 
bereaksi terlalu emosional, bereaksi kuat terhadap banyak 
rangsangan, dan merasa sulit untuk bersantai setelah mengalami 
pengalaman emosional. Seperti harga diri dan ekstraversi, 
neurotisme telah dikaitkan dengan beberapa perilaku yang 
berlebihan seperti anoreksia dan bulimia, dan kecanduan obat. 
Untuk alasan ini, kita akan mengharapkan bahwa penggunaan 
ponsel yang lebih tinggi dan bermasalah akan diprediksi oleh 
neurotisme. Pada masalah penggunaan ponsel, individu dengan 
kepribadian neurotisme yang tinggi akan mencemaskan ketika 
tidak dapat menghubungi atau dihubungi orang lain dan tidak 
dapat menerima akses informasi melaui ponselnya. 
5. Dampak Nomophobia 
Bragazzi (dalam Prasetyo dkk., 2016) menyatakan bahwa 
nomophobia memiliki berbagai dampak sehingga perlu untuk 
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak. Dampak nomophobia yaitu 
mengalami kegelisahan, kesepian, kecemasan, panik, kesedihan, 



































berkeringat dan gemetar ketika dipisahkan atau tidak berada di dekat 
smartphone. 
B. Dukungan Sosial 
1. Definisi Dukungan Sosial 
Dukungan sosial adalah informasi atau umpan balik dari orang lain 
yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, 
dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang 
timbal balik. Terdapat tiga jenis dukungan sosial, yaitu bantuan yang 
nyata, informasi, dan dukungan emosional (King, 2012). 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sarafino (dalam Suciani dkk., 
2014) yang menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan hubungan 
interpersonal yang di dalamnya berisi pemberian bantuan yang melibatkan 
aspek-aspek yang terdiri dari informasi, perhatian emosi, penilaian dan 
bantuan instrumental yang diperoleh individu melalui interaksi dengan 
lingkungan, yang memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi 
penerima sehingga dapat membantu individu dalam mengatasi 
masalahnya.  
Siegel (dalam Restiani, 2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial 
adalah informasi dari orang lain bahwa ia dicintai dan diperhatikan, 
memiliki harga diri dan dihargai, serta merupakan bagian dari jaingan 
komunikasi dan kewajiban bersama. Dukungan sosial pada umumnya 
menggambarkan mengenai peranan pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh 



































orang lain yang berarti seperti anggota keluarga, teman, saudara, dan rekan 
kerja. Dukungan sosial adalah pemberian bantuan seperti materi, emosi, 
dan informasi yang berpengaruh terhadap kesejahteraan manusia. 
Dukungan sosial juga dimaksudkan sebagai keberadaan dan kesediaan 
orang-orang yang berarti yang dapat dipercaya untuk membantu , 
mendorong, menerima, dan menjaga individu. 
Dukungan sosial sangat diperlukan bagi sebagian atau bahkan 
sebagian besar manusia dalam perkembangan kehidupannya. Dukungan 
sosial banyak dibutuhkan seseorang dalam mencapai suatu tujuan. Seperti 
yang dikatakan oleh Bastaman (dalam Rif’ati dkk., 2018) yang 
menyebutkan bahwa dukungan sosial merupakan hadirnya orang-orang 
tertentu yang secara pribadimemberikan nasehat, motivasi, arahan dan 
menunjukkan jalan keluar ketika individumengalami  masalah  dan   pada   
saat   mengalami   kendala   dalam  melakukan  kegiatan secara   terarah  
guna   mencapai   tujuan. 
2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 
Menurut Tarmidi (dalam Dinova, 2016) aspek-aspek dukungan 
sosial ada empat, yaitu dukungan emosional, dukungan informatif, 
dukungan instrumental, dan dukungan penghargaan. Sarafino (dalam 
Rif’ati dkk., 2013) menjelaskan isi dari keempat aspek diatas agar tercipta 
dukungan sosial yang baik adalah sebagai berikut: 



































a. Dukungan   emosional   (ungkapan   empati,   kepedulian   dan   
perhatian). Misalnya mengucapkan bela sungkawa terhadap individu 
yang kehilangansalah satu keluarganya. 
b. Dukungan   informatif.   Misalnya   memberikan   masukan   atau   
saran   dan umpan balik 
c. Dukungan   instrumental.  Misalnya memberikan bantuan langsung 
kepadakorban bencana alam. 
d. Dukungan   penghargaan   (ungkapan   hormat   atau   penghargaan   
positif, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan 
individu dan perbandingan positif   dengan   orang   lain),   misalnya   
orang-orang   yang kurang   mampu atau lebih buruk keadaannya 
(menambah   penghargaan diri). 
3. Sumber-Sumber Dukungan Sosial 
Dukungan sosial bagi individu diperoleh dari lingkungan sekitar 
individu itu sendiri. Menurut Sarfino (dalam Wicaksono, 2016) dukungan 
sosial dapat berasal dari berbagai sumber, seperti orang tua, pacar, teman, 
rekan kerja, dan organisasi komunitas. Sedangkan Kahn (dalam 
Wicaksono, 2016) membagi sumber-sumber dukungan sosial menjadi tiga 
kategori, yaitu sebagai berikut : 
a. Sumber dukungan sosial berasal dari orang-orang yang selalu ada 
dalam kehidupannya dan mendukungnya. Misalnya : keluarga dekat, 
pasangan (suami/istri), atau teman dekat. 



































b. Sumber dukungan sosial berasal dari individu lain yang sedikit 
berperan dalam hidupnya dan mengalami perubahan sesuai dengan 
waktu. Misanya : teman kerja, teman sepergaulan. 
c. Sumber dukungan sosial berasal dari individu lain yang sangat jarang 
memberi dukkungan namun memiliki peran perubahan bagi individu. 
Dukungan ini berasal dari guru ataupun keluarga jauh. 
Dari uraian di atas dapat di ketahui bahwa sumber-sumber 
dukungan sosial berasal dari lingkungan sosial individu itu sendiri. 
Sumber dukungan sosial bisa didapat dari oang tua, teman, pasangan, 
rekan kerja, anak. Atau bahkan dari keluarga jauh. Namun 
tingkatannya tidak sama dan tergantung dari intensitas interaksi antara 
individu dengan lingkungan sosial tersebut. Sumber dukugan sosial ini 
sedikit atau banyak akan tetap berpengaruh dalam perkembangan 
manusia. 
4. Fungsi Dukungan Sosial 
Rook (dalam Lubaba, 2018) menyebutkan bahwa dukungan 
sosial sebagai salah satu pertalian (atau ikatan) sosial. Segi-segi 
fugsional mencakup; dukungan emosional, mendorong adanya 
ungkapan perasaan, pemberian nasihat atau informasi, pemberian 
bantuan material. Ikatan-ikatan sosial menggambarkan tingkat dan 
kualitas umum dari hubungan interpersonal. Selain itu, dukungan 
sosial harus dianggap sebagai konsep yang berbeda, dukungan sosial 



































hanya menunjuk pada hubungan interpersonal yang melindungi orang-
orang terhadap konsekuensi negative dari stres. 
5. Bentuk Dukungan Sosial 
Beberapa bentuk dukungan sosial menurut Cohen & Hoberman (dalam 
Lubaba, 2018) yaitu : 
a. Appraisal support 
Adanya bantuan yang berupa nasehat yang berkaitan dengan 
pemecahan suatu masalah untuk membantu mengurangi stresor 
b. Tangiable support 
Bantuan nyata berupa tindakan atau bantuan fisik dalam 
menyelesaikan tugas 
c. Self-esteem support 
Dukungan yang diberikan oleh orang lain terhadap perasaan 
kompeten atau harga diri individu atau perasaan seseorang sebagai 
bagian dari sebuah kelompok dimana para anggotanya memiliki 
dukungan yang berkaitan dengan self esteem seseorang 
d. Belonging support 
Menunjukkan perasaan diterima menjadi bagian dari suatu 
kelompok dan rasa kebersamaan. 
 Manfaat dukungan sosial menurut Taylor (dalam Lubaba, 2018) 
yaitu bantuan yang nyata, informasi, dan dukungan emosional, yang 
dijelaskan sebagai berikut : 
 



































a. Bantuan yang nyata 
Keluarga dan teman dapat memberikan berbagai barang dan jasa 
dalam situasi yang penuh stres. Misalnya adalah hadiah berupa 
makanan yang seringkali diberikan sebagai penghibur duka pada 
keluarga kematian, sehingga keluarga yang berduka merasa 
terbantu. Bantuan instrumental itu bisa berupa penyediaan jasa 
atau barang selama masa stres. 
b. Informasi 
Individu yang memberikan bantuan juga dapat memberikan 
bantuan berupa rekomendasi saran dan rencana spesifik untuk 
membantu seseorang dalam copingnya dengan berhasil. Ketika 
melihat rekan kerja mengalami beban kerja yang banyak kita dapat 
menyarankan baginya cara-cara mengelola waktu yang lebih 
efisien. Bantuan informasi ini lebih kepada bantuan rokemendasi 
atau saran hal yang mendesak, menekan, atau meringankan orang 
lain. 
c. Dukungan emosional 
Dalam situasi penuh stres, individu seringkali menderita secara 
emosional dan dapat mengembangkan depresi, kecemasan, dan 
hilang harga diri. Kita dapat menenangkan seseorang yang berada 
di bawah stres bahwa dia adalah orang yang berharga dan dicintai 
oleh orang lain. Dengan mengetahui bahwa orang lain peduli 



































memungkinkan seseorang untuk mendektai stres dan 
mengatasinya dengan keyakinan yang lebih besar. 
6. Faktor-Faktor Dukungan Sosial 
Dukungan sosial terbentuk karena adanya dinamika psikologis 
individu. Menurut Myers (dalam Wicaksono, 2016)  mengungkapkan 
bahwa ada tiga faktor yang mendorong individu untuk memberikan 
dukungan sosial, diantaranya : 
a. Empati, yaitu merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 
mengurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 
b. Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik dalam perilaku 
sosial antara cinta, informasi, dan pelayanan. Terjadinya 
keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan kondisi 
hubungan interpersonal yang memuaskan. Pengalaman ini 
membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan 
menyediakan dukungan. 
c. Norma dan nilai sosial, berfungsi sebagai pembimbing individu 
dalam menjalankan kewajiban dalam kehidupannya. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya dukungan sosial adalah empati, 
pertukaran sosial, serta norma dan nilai sosial. Sedangkan faktor yang 
menghambat pemberian dukungan sosial menurut Apollo (dalam 
Lubaba, 2018) yaitu : 



































1. Penarikan diri dari orang lain, disebabkan karena harga diri 
yang rendah, ketakutan untuk dikritik, pengharapan bahwa 
orang lain tidak akan menolong, mengutuk diri, diam, 
menjauh, dan tidak mau menerima bantuan 
2. Melawan orang lain, seperti sikap curiga, tidak sensitif, 
tidak timbal balik, dan agresif 
3. Tindakan sosial yang tidak pantas, seperti membicarakan 
dirinya secara terus menerus, mengganggu orang lain, 
berpakaian tidak pantas, dan tidak pernah merasa puas. 
7. Dampak Dukungan Sosial 
Dukungan Sosial yang diterima oleh seorang individu akan 
berdampak terhadap kehidupan pribadi ataupun sosial individu 
tersebut Johnson (dalam Wicaksono, 2016) menyatakan bahwa ada 
empat dampak dari dukungan sosial, diantara : 
a. Meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan 
b. Meningkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri 
dengan memberikan rasa memiliki 
c. Memperjelas identitas diri, menambah harga diri, dan mengurangi 
stres 
d. Meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik serta pengelolaan 
terhadap stres dan tekanan 
 



































C. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Nomophobia pada 
Remaja 
Menurut Nevid dkk. (2005) salah satu hal yang menyebabkan 
nomophobia adalah kurangnya dukungan sosial. Sedangkan jenis-jenis 
dukungan sosial antara lain bantuan yang nyata, informasi, dan dukungan 
emosional (King, 2012). Salah satu manfaat dari menjalin hubungan 
dengan orang lain adalah memperoleh dukungan sosial. Dukungan sosial 
adalah informasi atau umpan balik dari orang lain yang menunjukkan 
bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, dihormati, dan 
dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. 
Dampak psikologis dari penggunaan teknologi pada individu, kelompok 
dan masyarakat pada umumnya terkait dengan perubahan perilaku dan 
kebiasaan sebelum dan sesudah adanya smartphone (Mayangsari, 2015). 
Sementara itu, Erikson (dalam Monkas dkk., 2001) mengatakan 
usia dewasa awal berada dalam tahap hubungan hangat, dekat dan 
komunikatif. Apabila individu gagal dalam menjalin relasi intim dapat 
menyebabkan terisolasi dan merasa kesepian. Ketakutan  akan rasa 
kesepian membuat individu dalam menggunakan smartphone sebagai alat 
komunikasi menjadi berlebihan. 
Penelitian dari we are social menyebutkan bahwa total pengguna 
ponsel pintar di Indonesia per Januari 2019 ini mencapai 355,5 juta jiwa 
dari jumlah total penduduk Indonesia 268,2 juta jiwa. Hal ini dapat 



































disimpulkan bahwa satu orang bisa memiliki satu atau lebih ponsel pintar. 
Persebaran ponsel pintar lebih banyak dari total seluruh masyarakat 
Indonesia. 
Dengan banyaknya jumlah total masyarakat Indonesia, jumlah 
penduduk terbesar adalah penduduk dalam usia produktif yakni lebih dari 
68% dari total populasi. Berdasarkan proyeksi penduduk pada tahun 2018 
menunjukkan bahwa jumlah remaja (usia 10-24 tahun) Indonesia mencapai 
lebih dari 66,0 juta jiwa atau 25% dari data yang ada terlihat bahwa 
penduduk paling banyak adalah usia produktif. Sehingga hal ini mampu 
ditarik benang merah bahwa pengguna ponsel pintar paling banyak juga 
dari usia produktif dan termasuk remaja. 
Penyebab munculnya adiksi menurut Young (dalam Subagio dkk., 
2017) salah satunya berupa masalah sosial yang berwujud masalah 
intrapersonal seperti harga diri rendah atau kemampuan komunikasi yang 
rendah, dan masalah interpersonal seperti kesepian. Kesepian merupakan 
perasaan tidak menyenangkan yang menghilangkan hubungan sosial, yang 
dapat menyebabkan seseorang menyalahgunakan zat, distres, kehilangan 
konsentrasi, hingga kematian (Subagio dkk., 2017). Kelompok remaja dan 
dewasa awal merupakan kelompok yang paling kesepian dibandingkan 
dengan kelompok dari usia lainnya (Kasin & Steven Fein, 2014). 
Penelitian Chib (dalam Subagio dkk., 2017) di Singapura terhadap pekerja 
migran, menunjukkan bahwa pekerja migran perempuan menggunakan 
smartphone untuk mendapatkan dukungan sosial dan mengurangi stres. 



































Upaya untuk mendapatkan dukungan sosial, membuat pekerja migran 
menggunakan smartphone dengan intensitas tinggi. Berdasarkan uraian 
yang dikemukakan dalam latar belakang, smartphone merupakan teknologi 
penting yang telah mengubah gaya hidup. Meskipun dengan berbagai 
manfaat, smartphone memiliki dampak negatif seperti adiksi. Adiksi 
smartphone dapat terjadi karena individu menggunakan smartphone 
sebagai coping dari masalah yang dihadapi, salah satunya yaitu kesepian 
karena kurang mendapat dukungan sosial.   
D. Kerangka Teoritik 
Fajri (2017) mendefinisikan nomophobia atau biasa dikenal dengan 
“no mobile phone phobia” sebagai suatu penyakit ketergantungan yang 
dialami seorang individu terhadap smartphone, sehingga bisa 
mendatangkan kekhawatiran yang berlebihan jika ponselnya tidak ada di 
dekatnya. 
Nomophobia dapat menimbulkan stres pada penderitanya. 
Penelitian di Inggris menemukan bahwa sekitar 9% dari jumlah partisipan 
merasakan stres ketika smartphone mereka mati (Endah, 2016). 
SecurEnvoy (dalam Mayangsari dkk., 2015) mengemukakan bahwa 
berdasarkan rentang usianya, remaja diketahui paling banyak mengeluhkan 
nomophobia. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya nomophobia, salah 
satunya adalah faktor sosial lingkungan, yaitu kurangnya dukungan sosial 
(Nevid dkk., 2005). 



































Salah satu manfaat dari menjalin hubungan dengan orang lain 
adalah memperoleh dukungan sosial. Dukungan sosial adalah informasi 
atau umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang 
dicintai dan diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam 
jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. Terdapat tiga jenis 
dukungan sosial, yaitu bantuan yang nyata, informasi, dan dukungan 
emosional (King, 2012). 
Hubungan individu dengan smartphone sangat mempengaruhi 
perilaku interpersonal dan kebiasaan sosial. Teknologi komunikasi juga 
membuat perubahan dalam interaksi masyarakat dengan dunia, persepsi 
pada interaksi yang nyata dan interaksi lewat smartphone (Mayangsari 
dkk., 2015). Pendapat tersebut diperkuat oleh Budyatna (dalam Muyana 
dkk., 2017) yang mengemukakan munculnya penggunaan ponsel dapat 
mempengaruhi suatu proses yang bersifat transaksional dalam interaksi 
tatap muka. Senada dengan pendapat Pinchot (dalam Muyana dkk., 2017) 
bahwa smartphone mempengaruhi perubahan perilaku komunikasi yang 
terjadi di kehidupan sehari-hari.  
Individu yang mengalami nomophobia cenderung berinteraksi 
melalui dunia maya dengan menggunakan media smartphone sehingga 
mereka tidak dapat dipisahkan dari perangkat tersebut. Mereka “nyaman” 
karena tidak mendapatkan komunikasi timbal-balik (feedback) dari orang 
lain yang mana hal tersebut merupakan bentuk dari dukungan sosial. 



































Berdasarkan penjabaran dari kerangka teoritis diatas, dapat 
diasumsikan bahwa semakin rendah tingkat dukungan sosial yang 
didapatkan oleh seseorang, maka semakin tinggi kecenderungan untuk 
mengalami nomophobia, sehingga dapat dibuat bagan yang menunjukkan 






Setelah mengkaji dari beberapa teori yang ada, maka dibuatlah 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:   
“Ada hubungan antara dukungan sosial dengan nomophobia pada remaja.” 
Nomophobia Dukungan Sosial 






































A. Identifikasi Variabel 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas, maka variabel 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas/independent variable (X) = Dukungan Sosial 
b. Variabel terikat/dependent variable (Y) = Nomophobia 
 
B. Definisi Operasional 
1. Definisi Operasional Dukungan Sosial 
Tingkat feedback yang diterima dari orang lain yang 
menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, 
dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi yang diukur dengan 
skala yang menggunakan aspek dukungan emosional, dukungan 
informatif, dukungan instrumental, dan dukungan penghargaan. 
Indikator perilaku yang digunakan untuk mengukur skala 
dukungan sosial adalah sebagai mana teori yang telah dikemukakan oleh 
King (2012) tentang jenis-jenis dukungan sosial, yaitu:  bantuan yang 
nyata, informasi, dan dukungan emosional. 
 



































2. Definisi Operasional Nomophobia 
Tingkat ketergantungan yang dialami seorang individu 
terhadap smartphone, sehingga mendatangkan kekhawatiran yang 
berlebihan jika ponselnya tidak sedang berada di dekatnya yang 
diukur dengan skala yang menggunakan empat aspek, yaitu 
ketidakmampuan berkomunikasi, kehilangan koneksi, 
ketidakmampuan mengakses informasi,dan kenyamanan yang 
diberikan oleh smartphone.  
Indikator perilaku yang digunakan untuk mengukur skala 
nomophobia diambil dari aspek-aspek nomophobia yang 
dikemukakan oleh Kim (dalam Puspitasari, 2018), yaitu: disturbance 
of adaptive functions (gangguan fungsi adaptif), virtual life 
orientation (orientasi hidup secara virtual), withdrawal (penarikan), 
dan tolerance (toleransi). 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut 
Azwar (2015), populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang 
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas kelas XII yang masih 



































berstatus aktif bersekolah di SMA Ta’miriyah Surabaya angkatan 2017-
2018 dengan jumlah total 180 siswa dari 6 kelas. 
Setelah melakukan observasi secara singkat terhadap siswa-siswi 
SMA Ta’miriyah Surabaya, peneliti menganggap bahwa siswa-siswi SMA 
Ta’miriyah Surabaya relevan dengan tujuan penelitian ini dan juga 
berdasarkan pertimbangan lain seperti jarak, efisiensi, dan waktu agar 
penelitian dapat berjalan lancar, maka peneliti memilih SMA Ta’miriyah 
sebagai tempat penelitian. 
2. Sampel 
Sudjana dan Ibrahim dalam bukunya yang berjudul “Penelitian dan 
Penilaian Pendidikan” (1989), menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
dari populasi yang dimiliki sifat karakteristik yang sama sehingga betul-
betul mewakili populasi.   
Disebutkan juga dalam buku lain bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2012). Fungsi penggunaan sampel adalah bila populasi besar, tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal, karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).   



































Agar sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili), pengambilan sampel menggunakan rumus dari 
Slovin untuk tingkat kesalahan 10% yang di kemukakan kembali oleh 
Prasetyo, (2006) adalah sebagai berikut:  
  
 
        
 
n :   Besaran sampel  
N :   Besaran populasi  
e : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) yaitu sebesar 10% 
dengan tingkat kepercayaan 90%.   
  
   
            
    
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa yang bersekolah di  
SMA Ta’miriyah Surabaya dengan rincian berdasarkan rentang usia 







































Tabel 3.1 Rentang Usia Subjek Penelitian 
Usia Frekuensi Prosentase 
16 12 18,75 % 
17 50 78,125 % 
18 2 3,125 % 
Jumlah 64 100 % 
 
Kemudian jika rincian rentang usia subjek disajikan dalam bentuk gambar 


















16 Tahun 17 Tahun 18 Tahun
Gambar 3.1 Grafik Rentang Usia Subjek Penelitian 



































Sedangkan rincian sampel berdasarkan jenis kelamin, diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 Jumlah Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki 32 50% 
Perempuan 32 50% 
Jumlah 64 100% 
Apabila kategori jumlah subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin disajikan 
dalam bentuk gambar adalah sebagai berikut : 
 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan atau penarikan 










Gambar 3.2 Grafik Jumlah Subjek Penelitian Berdasarkan 
Jenis Kelamin 



































menggunakan teknik purposive random sampling. Teknik purposive 
sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 
nantinya bisa lebih representatif (Sugiyono, 2010). Dengan harapan dapat 
memperoleh data yang representatif, peneliti berhadap agar hasil penelitian 
dalam penelitian ini nantinya dapat mewakili remaja yang khususnya 
berada di kota Surabaya. 
D. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, karena penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara dukungan sosial 
dengan nomophobia pada remaja, khususnya siswa-siswi di sekolah 
menengah atas (SMA) Ta’miriyah kota Surabaya. 
E. Subjek Penelitian 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa-siswi di 
sekolah menengah atas (SMA) Ta’miriyah kota Surabaya. Agar sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) untuk 
dijadikan sebagai subjek, pengambilan sampel menggunakan rumus dari 
Slovin untuk tingkat kesalahan 10%. Dikemukakan kembali oleh Prasetyo 
(2006) adalah sebagai berikut :  
n =        N 
       1 + N (e )²  



































n :   Besaran sampel  
N :   Besaran populasi  
e : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) yaitu sebesar 10% dengan 
tingkat kepercayaan 90%. 



































F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan instrument penelitian yang disusun untuk 
mengukur hubungan antara dukungan sosial dengan nomophobia pada remaja. 
Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert terdiri dari lima jenis 
jawaban yaitu : sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), 
sangat tidak setuju (STS).  
Tabel 3.3 Skor Skala Likert Dukungan Sosial dan Nomophobia 
Pilihan Jawaban SS S R TS STS 
Skor F 5 4 3 2 1 
UF 1 2 3 4 5 
 
1. Blueprint Skala Dukungan Sosial 







Menerima perhatian dari 
keluarga 
1, 5, 8, 11 15 5 
Menerima perhatian dari teman 
atau kerabat 
3, 7, 12 4, 35 5 
Merasakan kenyamanan dan 
diterima oleh keluarga 
16, 19, 23 - 3 
Merasakan kenyamanan dan 
diterima oleh teman atau 
kerabat 
13, 21 - 2 
Dukungan Menerima bantuan moril 
berupa jasa atau motivasi dari 
2, 6, 10 17 4 



































Instrumental teman atau kerabat 
Menerima bantuan materil 
berupa uang atau barang dari 
keluarga 
9, 14 20 3 
Dukungan 
Informatif 
Menerima saran, masukan, 
nasehat, dan feedback dari 
keluarga 
18, 22 33 3 
Menerima saran, masukan, 
nasehat, dan feedback dari 
teman atau kerabat 
25, 34 - 2 
Dukungan 
Penghargaan 
Dilibatkan dalam suatu 
pertemuan atau kegiatan yang 
diadakan oleh keluarga 
24, 27 - 2 
Dilibatkan dalam suatu 
pertemuan atau kegiatan yang 
diadakan oleh teman atau 
kerabat 
26, 30 - 2 
Dilibatkan dalam proses 
pengambilan keputusan 
keluarga 
29, 31 - 2 
Dimintai saran atau pendapat 
oleh teman atau kerabat 
28, 32 - 2 
Total 29 6 35 
 
 
2. Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan setelah peneliti melakukan uji 
validitas konstruk kepada expert judgement kemudian instrument disebar 
kepada subjek penelitian secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian 
peneliti mendapat subjek sebanyak 64 orang. 



































Pengujian validitas dan reliabilitas variabel dukungan sosial (X) dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis alpha-cronbach. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5% dengan jumlah subjek 
sebanyak 64 orang siswa. Sehingga nilai df = N-2 (64-2), jadi r tabel yang 
digunakan adalah 0,254. Berikut tabel hasil uji validitas dan reliabilitas skala 
dukungan sosial : 




r Tabel Keterangan 
1 0,514 0,254 Valid 
2 0,152 0,254 Tidak Valid 
3 0,260 0,254 Valid 
4 0,363 0,254 Valid 
5 0,433 0,254 Valid 
6 0,079 0,254 Tidak Valid 
7 0,335 0,254 Valid 
8 0,388 0,254 Valid 
9 0,183 0,254 Tidak Valid 
10 0,411 0,254 Valid 
11 0,172 0,254 Tidak Valid 
12 0,342 0,254 Valid 
13 0,101 0,254 Tidak Valid 
14 0,369 0,254 Valid 
15 0,697 0,254 Valid 
16 0,600 0,254 Valid 



































17 0,263 0,254 Valid 
18 0,611 0,254 Valid 
19 0,620 0,254 Valid 
20 0,310 0,254 Valid 
21 0,059 0,254 Tidak Valid 
22 0,637 0,254 Valid 
23 0,492 0,254 Valid 
24 0,235 0,254 Tidak Valid 
25 0,239 0,254 Tidak Valid 
26 0,220 0,254 Tidak Valid 
27 0,409 0,254 Valid 
28 0,340 0,254 Valid 
29 0,569 0,254 Valid 
30 0,078 0,254 Tidak Valid 
31 0,448 0,254 Valid 
32 0,053 0,254 Tidak Valid 
33 0,299 0,254 Valid 
34 0,234 0,254 Tidak Valid 
35 0,273 0,254 Valid 
 
Dalam suatu penelitian membutuhkan instrumen yang reliabel. Maka, 
instrumen yang digunakan hendaknya memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 
Reliabilitas adalah ketepatan alat ukur suatu penelitian dalam mengukur apa 
yang hendak diukur. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 



































Cronbach-Alpha Coefficient. Teknik ini dilakukan dengan menggunakan 
program analisis statistik SPSS for Windows versi 21. 
Dalam teknik ini, semakin dekat nilai koefisien dengan angka 1 (satu), 
maka instrumen yang digunakan dikatakan reliabel. Sedangkan kaidah yang 
digunakan adalah jika nilai koefisien Cronbach-Alpha > nilai r tabel, maka 
instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliabel. 
Berdasarkan tabel 3.5, dapat dilihat bahwa aitem nomor 2, 6, 9, 11, 13, 
21, 24, 25, 26, 30, 32, dan 34 dikatakan tidak valid karena nilai corrected-
item correlation lebih kecil daripada nilai r tabel. Maka, dapat disimpulkan 
terdapat 23 aitem yang bisa digunakan sebagai skala dukungan sosial. 
Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 
Cronbach-Alpha Jumlah Aitem 
0,845 35 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, nilai koefisien 
menunjukkan angka 0,845 > nilai r Tabel (0,254), maka skala dukungan 











































3. Blueprint Skala Nomophobia 
 







Tidak dapat membalas pesan 
melalui dunia maya 
3, 8 1 3 
Menunggu lama balasan 
pesan dari orang lain melalui 
media sosial 
10, 15 - 2 
Kehilangan 
Koneksi 
Kekuatan sinyal smartphone 
lemah 
5, 14 - 2 
Kehabisan pulsa atau paket 
data internet 
7, 12 9, 28 4 








Tidak dapat mengikuti 
perkembangan dunia maya 
2, 11 - 2 
Mengalami kendala pada 
smartphone 




Menggantungkan segala hal 
pada smartphone 
17, 19 6 3 
Intensitas penggunaan 
smartphone tinggi 






Total 22 6 28 
 
 



































4. Validitas dan Reliabilitas Skala Nomophobia 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan setelah peneliti melakukan uji validitas 
konstruk kepada expert judgement kemudian instrument disebar kepada subjek 
penelitian secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian peneliti mendapat subjek 
sebanyak 64 orang. 
Pengujian validitas dan reliabilitas variabel nomophobia (Y) dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis alpha-cronbach. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah sebesar 5% dengan jumlah subjek sebanyak 64 orang siswa. 
Sehingga nilai df = N-2 (64-2), jadi r tabel yang digunakan adalah 0,254. Berikut 
tabel hasil uji validitas dan reliabilitas skala dukungan sosial : 




r Tabel Keterangan 
1 0,315 0,254 Valid 
2 0,572 0,254 Valid 
3 0,346 0,254 Valid 
4 0,566 0,254 Valid 
5 0,494 0,254 Valid 
6 -0,243 0,254 Tidak Valid 
7 0,550 0,254 Valid 
8 0,243 0,254 Tidak Valid 
9 0,163 0,254 Tidak Valid 



































10 0,483 0,254 Valid 
11 0,517 0,254 Valid 
12 0,601 0,254 Valid 
13 -0,006 0,254 Tidak Valid 
14 0,534 0,254 Valid 
15 0,141 0,254 Tidak Valid 
16 0,580 0,254 Valid 
17 0,594 0,254 Valid 
18 0,427 0,254 Valid 
19 0,446 0,254 Valid 
20 0,466 0,254 Valid 
21 0,465 0,254 Valid 
22 0,085 0,254 Tidak Valid 
23 0,317 0,254 Valid 
24 0,457 0,254 Valid 
25 0,386 0,254 Valid 
26 0,198 0,254 Tidak Valid 
27 0,691 0,254 Valid 
28 0,192 0,254 Tidak Valid 
 
Berdasarkan tabel 3.8, dapat dilihat bahwa aitem nomor 6, 8, 9, 13, 15, 
22, 26, dan 28 dikatakan tidak valid karena nilai corrected-item correlation 
lebih kecil daripada nilai r tabel. Maka, dapat disimpulkan terdapat 20 aitem 
yang bisa digunakan sebagai skala nomophobia 



































Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Skala Nomophobia 
Cronbach-Alpha Jumlah Aitem 
0,848 28 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, nilai koefisien 
menunjukkan angka 0,848 > nilai r Tabel (0,254), maka skala dukungan 
sosial dapat dikatakan reliabel. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan setelah data telah diperoleh dari seluruh 
responden. Kegiatan tersebut adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2012). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data parametrik 
dengan uji korelasi product moment dan agresi linier sederhana. Analisis 
korelasi merupakan suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel 
lainnya. Korelasi tersebut bisa secara korelasional dan bisa juga secara kausal 
(Muhid, 2012). Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan 
teknik korelasi product moment, yaitu : 
 
1. Data kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio) 



































2. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel, yaitu variabel dukungan sosial sebagai variabel bebas dan 
variabel nomophobia sebagai variabel terikat. Teknik analisis data 
parametrik dipilih karena skala yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk data interval. Karena uji analisis menggunakan statistik 
parametrik, maka perlu dilakukan uji normalitas atau linearitas data. 
3. Uji normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini 
dilihat dari hasil analisis menggunakan Q-Q plot pada analisis statistik 
melalui program SPSS versi 21.00 for Windows  yang hasilnya sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Q-Q Plot Dukungan Sosial 
 
 




































Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Q-Q Plot Nomophobia 
 
 
Terlihat dari data Q-Q plot baik variabel dukungan sosial maupun 
variabel nomophobia datanya tersebar di sekitar garis, dan tidak ada data 
yang letaknya jauh dari garis yang menyatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
4. Uji Linieritas 
Uji linieritas ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
dukungan sosial dengan nomophobia memiliki hubungan yang linier atau 
tidak. Aturan yang digunakan peneliti untuk melihat linieritas adalah 
apabila taraf signifikansi < 0,05 maka hubungan kedua variabel adalah 
linier, namun sebaliknya jika taraf signifikansi > 0,05 maka hubungan 
kedua variabel dapat dikatakan tidak linier. Dapat dilihat dari hasil uji 
linieritas dibawah ini menggunakan metode regresi linier : 
 












































Regression 101.826 1 101.826 0,544 0,464 
 
Berdasarkan tabel 3.12, hasil uji linieritas adalah 0,464 dimana 
nilai tersebut > dari 0,05, maka hubungan kedua variabel tidak dapat 
dikatakan linier. 
 
5. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis digunakan untuk melihat hubungan atau korelasi 
antara variabel dukungan sosial dengan nomophobia yang menggunakan 
software SPSS versi 21.00 dengan metode analisis  product moment. 
Taraf signifikansi yang penenliti gunakan adalah sebesar 5% atau 0,05. 
Aturan yang digunakan yaitu apabila taraf signifikansi < 0,05 maka dapat 
dikatakan hipotesis diterima, namun sebaliknya apabila taraf signifikansi 








































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Proses dalam penelitian ini dimulai dengan tahap pengurusan surat izin 
penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan menyerahkan surat izin penelitian 
dan proposal izin penelitian kepada lokasi yang telah dipilih oleh peneliti 
yaitu SMA Ta’miriyah Surabaya pada tanggal 16 Agustus 2019. Setelah itu 
diberikan izin oleh pihak SMA Ta’miriyah Surabaya pada tanggal 22 Agustus 
2019. Peneliti melakukan penelitian dengan cara menyebar kuesioner 
dukungan sosial dan nomophobia yang telah disusun sebelumnya melalui 
expert judgment  pada 28 Agustus 2019.  
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja kelas XII pada SMA 
Ta’miriyah Surabaya. Dengan rentang usia antara 16 tahun hingga 18 tahun. 
Proses pengumpulan data menggunakan angket yang disebar langsung kepada 
siswa SMA Ta’miriyah Surabaya yang berjumlah 64 siswa dari total siswa 
kelas XII adalah 180 siswa. Dengan kategori usia sebagai berikut : 
 



































Tabel 4.1 Rentang Usia Subjek Penelitian 
Usia Frekuensi Prosentase 
16 12 18,75 % 
17 50 78,125 % 
18 2 3,125 % 
Jumlah 64 100 % 
 
Apabila rentang usia subjek penelitian disajikan dalam bentuk gambar adalah 
sebagai berikut : 
 
Dari data di atas maka dapat disimpulkan bahwa subjek yang memiliki 
prosentase terbesar adalah usia 17 tahun dengan besar prosentase 78,125% 















16 Tahun 17 Tahun 18 Tahun
Gambar 4.1 Grafik Rentang Usia Subjek Penelitian 



































Dari hasil penelitian diperoleh data jumlah subjek berdasarkan jenis 
kelamin adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Jumlah Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki 32 50% 
Perempuan 32 50% 
Jumlah 64 100% 
 
Kemudian bila kategorisasi jumlah subjek penelitian berbentuk gambar 
adalah sebagai berikut : 
 
Dari data yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah subjek 
antara laki-laki dan subjek perempuan adalah sama yaitu baik laki-laki 










Gambar 4.2 Grafik Jumlah Subjek Penelitian Berdasarkan 
Jenis Kelamin 



































yang berhasil diperoleh dari kuesioner dukungan sosial menunjukkan bahwa 
rata-rata siswa-siswi SMA Ta’miriyah Surabaya mulai mengenal gadget pada 
usia 11 tahun. 
Analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi suatu data, 
seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain lain sebagai berikut:  
b. Deskripsi Statistik  
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Variabel N Min Maks Mean 
Std. 
Deviation 
Nomophobia 64 47 112 75.8750 13.63644 
dukungan 
sosial 
64 106 162 136.6563 12.89422 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah 
subjek yang diteliti yaitu sebanyak 64 responden, baik dari skala dukungan 
sosial maupun dari skala nomophobia. Diketahui pada skala dukungan sosial, 
skor minimum sebesar 106 dan skor maksimum sebesar 162 dengan skor 
rata-rata (mean) sebesar 136,6563, serta dengan standard deviasi sebesar 
12,89422. Sedangkan pada skala nomophobia skor minimum sebesar 47 dan 
skor maksimum sebesar 112 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 75,8750, 







































B. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian kuantitatif yang sifatnya korelatif, sebelum dilakukan 
uji hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas dan linieritas. Pada bab III telah 
diketahui bahwa data hasil penelitian ini berdistribusi normal, namun data 
kedua variabel tidak linier. Pada uji normalitas diketahui sebaran data melalui 
Q-Q plot berada di sekitar garis sehingga dapat dikatan bahwa data 
berdistribusi normal. Sedangkan pada uji linieritas, kedua variabel diketahui 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,464 yang mana > dari 0,05 sehingga 
variabel dukungan sosial dan nomophobia tidak memiliki hubungan yang 
linier. Dikarenakan data dalam penelitian ini berdistribusi normal, maka uji 
korelasi yang digunakan adalah uji statistik parametrik.  
Hipotesis yang telah disusun dalam penelitian ini adalah “Ada 
hubungan antara dukungan sosial dengan nomophobia pada remaja.” 
Berdasarkan hal tersebut, maka : 
1. Ho = Tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan nomophobia 
pada remaja. 
2. Ha = Ada hubungan antara dukungan sosial dengan nomophobia pada 
remaja. 
Diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,093 dengan signifikansi 
sebesar 0,464. Karena taraf signifikansi (0,464) > 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan nomophobia pada remaja. 



































Selanjutnya berdasarkan data penelitian yang dianalisis menggunakan 
teknik analisis agresi linier sederhana pada program analisis statistik SPSS 
versi 21.00 diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Correlation Regresi Linier Sederhana 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai korelasi pearson yang 
bersifat negatif, yaitu -0,093, maka arah hubungannya negatif yang artinya 
semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin rendah tingkat 
nomophobia pada remaja dan sebaliknya. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 









Sig. (2-Tailed)  .464 




Sig. (2-Tailed) .464  
N 64 64 



































prasyarat seperti uji liniearitas dan uji normalitas dilakukan dengan melihat 
grafik Q-Q plot yang mana hasil menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Uji parametrik digunakan karena kedua skala yang digunakan 
bersifat interval.   
Hasil uji korelasi dengan menggunakan analisis product moment 
diperoleh harga koefisien korelasi sebesar -0,093, dengan signifikansi sebesar 
0,464, karena signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 
artinya tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan nomophobia 
pada remaja siswa SMA Ta’miriyah Surabaya. Hal tersebut dapat dijelaskan 
bahwa faktor yang mempengaruhi nomophobia bisa dipengaruhi faktor-faktor 
lain seperti faktor behavioral, kognitif dan emosi, serta faktor biologis. Dari 
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa faktor yang 
disebutkan Nevid, (2005) hanya faktor behavioral yang lebih relevan 
digunakan saat ini, selebihnya seperti faktor lingkungan, kognitif dan emosi, 
serta biologis kurang mampu menunjukkan bahwa faktor tersebut mampu 
mempengaruhi nomophobia. Hal ini dibuktikan dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Mayangsari dkk. (2015) yaitu tentang hubungan antara 
self-esteem dengan kecenderungan nomophobia pada remaja dengan hasil 
tidak terdapat relasi yang signifikan antara self-esteem dengan kecenderungan 
nomophobia pada remaja.  
Selain itu diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Asih dkk. 
(2017) dengan judul penelitian yaitu hubungan antara kontrol diri dengan 
kecemasan jauh dari smartphone (nomophobia) pada mahasiswa, yang 



































menghasilkan bahwa kontrol diri hanya memberikan sumbangsih efektif yang 
kecil yaitu sebesar 4,3% dan sisanya yaitu sebesar 95,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Dari penelitian di atas menunjukkan bahwa faktor kognitif dan 
emosi juga tidak memberikan sumbangan yang besar dalam terbentuknya 
kecenderungan nomophobia. Dari penelitian tersebut dapat dipahami bahwa 
faktor kognitif dan emosi saat ini mungkin kurang mampu mempengaruhi 
terbentuknya kecenderungan nomophobia. Nomophobia mungkin saja terjadi 
disebabkan oleh faktor lain seperti faktor biologis, atau faktor behavioral.  
Penelitian yang dilakukan Sudarji (2017) dengan judul penelitian 
hubungan antara nomophobia dengan kepercayaan diri memperkuat dari 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara nomophobia dengan kepercayaan diri. 
Dari beberapa penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa faktor kognitif 
dan emosional atau afeksi saat ini kurang mampu digunakan sebagai tolak 
ukur dalam melihat faktor pembentuk kecenderungan nomophobia. Dari hasil 
ini lah, peneliti melihat mungkin nomophobia dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti faktor behavioral atau perilaku.  
Faktor behavioral atau perilaku menurut Nevid (2005) dapat 
mempengaruhi munculnya nomophobia. Peneliti melihat banyaknya 
penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan antara faktor-faktor 
behavioral terhadap nomophobia. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
penelitian terdahulu seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Mawardi, 
(2018) dengan judul penelitian hubungan antara perilaku impulsif dengan 



































kecenderungan nomophobia pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan taraf 
signifikansi sebesar 0,006 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima. Dari hasil 
tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara perilaku impulsif 
dengan kecenderungan nomophobia pada remaja. Selain itu hasil korelasi 
menunjukkan angka sebesar 0,297 yang artinya semakin tinggi perilaku 
impulsif maka akan semakin tinggi pula kecenderungan nomophobia. Dari 
penelitian tersebut terlihat bahwa faktor behavioral yaitu perilaku impulsif 
dinilai mampu mempengaruhi terbentuknya kecenderungan nomophobia. 
Serta dijelaskan pula bahwa semakin tinggi perilaku impulsif maka semakin 
tinggi pula kecenderungan munculmnya nomophobia pada remaja. 
Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Aldianita dkk. (2017) 
dengan judul Hubungan kontrol diri dan perilaku impulsif dengan 
nomophobia pada remaja pengguna instagram di kelas XI IPS SMAN 31 
Jakarta Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan arah positif antara perilaku impulsif dengan nomophobia, dengan  
nilai r = 0,280 dan p = 0,002 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku impulsif siswa maka 
semakin tinggi pula tingkat nomophobia. Penelitian ini menguatkan 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Mawardi pada tahun 2018 dengan hasil 
yang sama, yaitu terdapat hubungan antara perilaku impulsif dengan 
nomophobia serta menunjukkan pula bahwa semakin tinggi perilaku impulsif 
maka semakin tinggi pula kecenderungan nomophobia. 



































Selain dari faktor perilaku impulsif, penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wijayanti (2017) pernah meneliti tentang perilaku pengguna 
jejaring sosial dengan judul hubungan perilaku penggunaan jejaring sosial 
dengan no mobile phone phobia (nomophobia). Hasil menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara perilaku penggunaan jejaring sosial 
dengan nomophobia dengan sumbangan efektif sebesar 34,9% dengan nilai p 
< 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis awal diterima dan 
semakin tinggi perilaku penggunaan jejaring sosial maka semakin tinggi 
nomophobia yang dialami mahasiswa. Dari penelitian tersebut dapat dilihat 
bahwa perilaku penggunaan jejaring sosial mempengaruhi terbentuknya 
nomophobia. Selain dengan melihat perilaku impulsif diatas, faktor 
behavioral juga dapat dilihat dari perilaku komunikasi individu dengan 
individu lain. Hal ini pernah diteliti oleh Astuti (2017) dengan judul 
penelitian pengaruh penggunaan smartphone terhadap keefektifan 
komunikasi antar pribadi mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN 
Parepare. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang lemah antara 
penggunaan smartphone dengan keefektifan komunikasi antarpribadi 
mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN Pare-Pare. Hal ini dapat 
dipahami bahwa perilaku komunikasi memiliki hubungan dalam terbentuknya 
kecenderungan nomophobia pada remaja. 
Dari beberapa hasil penelitian di atas mengenai faktor behavioral 
terhadap nomophobia, terlihat bahwa faktor behavioral cukup banyak terdapat 
hubungan yang signifikan. Terdapat beberapa penelitian mengenai perilaku 



































impulsif yang kaitannya dengan nomophobia, selain itu juga terdapat 
penelitian mengenai perilaku pengguna jejaring sosial, serta perilaku 
komunikasi dalam hubungannya dengan nomophobia. Selain dari faktor 
behavioral di atas, terdapat pula penelitian mengenai perilaku sosial individu 
dalam kaitannya dengan nomophobia. Penelitian tersebut dilakukan oleh 
Iksan, (2017) dengan judul penelitian Analisis hubungan ketergantungan 
telepon seluler terhadap perilaku sosial serta akademik pada kalangan remaja. 
Hasil penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan langsung antara 
ketergantungan ponsel terhadap perhatian, depresi, hubungan sosial dengan 
teman, guru, dan prestasi. Dari hasil penelitian tersebut dapat dinilai bahwa 
ketergantungan telepon seluler atau nomophobia memiliki hubungan dengan 
perilaku sosial pada kalangan remaja. 
Dapat dilihat dari hasil beberapa penelitian sebelumnya yang peneliti 
cantumkan di atas, menunjukkan bahwa faktor-faktor nomophobia yang 
dinyatakan oleh Nevid (2005) yaitu faktor biologis, faktor lingkungan, faktor 
behavioral, serta faktor kognitif dan emosi memperlihatkan bahwa faktor 
yang masih relevan menunjukkan mempengaruhi terbentuknya nomophobia 
adalah faktor behavioral. Dari beberapa penelitian terdahulu mengenai 
hubungan nomophobia dengan faktor-faktor lain tidak lagi memperlihatkan 
adanya hubungan. Sedangkan dari beberapa penelitian terdahulu faktor 
kognitif dan emosi, serta faktor lingkungan tidak menunjukkan adanya 
hubungan dengan nomophobia. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 
faktor pembentuk nomophobia menurut Nevid (2005) yang memberikan 



































sumbangan efektif dalam membentuk nomophobia adalah faktor behavioral 
seperti perilaku impulsif, perilaku komunikasi, perilaku pengguna jejaring 
sosial, dan perilaku sosial. 
Hal  ini bertolak belakang dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Nevid (2005) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
nomophobia adalah dukungan sosial. Namun, Nevid (2005) juga menyatakan 
bahwa selain dukungan sosial, faktor yang mempengaruhi nomophobia antara 
lain faktor genetik, faktor perilaku, faktor kognitif  dan emosional. Selain itu, 
penelitian ini juga menunjukkan harga koefisien korelasi yang negatif yaitu -
0,093 maka arah hubungannya adalah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka akan diikuti oleh semakin 
rendahnya tingkat nomophobia pada remaja di SMA Ta’miriyah Surabaya. 
Nomophobia atau biasa dikenal dengan singkatan “No Mobile Phone 
Phobia” atau penyakit tidak bisa jauh-jauh dari smartphone merupakan suatu 
penyakit ketergantungan yang dialami seorang individu terhadap smartphone, 
sehingga bisa mendatangkan kekhawatiran yang berlebihan jika ponselnya 
tidak ada di dekatnya (Fajri, 2017).  Cheever (dalam Mayangsari, 2015) 
mendefinisikan nomophobia sebagai gambaran dari ketakutan masyarakat 
pada perangkat telepon genggam. Sejalan dengan pengertian tersebut, 
nomophobia dianggap sebagai gangguan yang modern dan baru-baru ini telah 
digunakan untuk menggambarkan ketidak-nyamanan atau kecemasan yang 
disebabkan oleh tidak berada dekat dengan perangkat komunikasi virtual 
seperti contohnya telepon genggam (Mayangsari, 2015). Karuniawan dkk. 



































(2013) telah meneliti tentang hubungan antara academic stres dengan 
smartphone addiction pada mahasiswa pengguna smartphone yang mana 
hasil menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara academic stres 
dengan smartphone addiction pada mahasiswa pengguna smartphone di kota 
Surabaya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, tidak semua hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. Hipotesis yang ditolak adalah tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan nomophobia pada 
remaja di SMA Ta’miriyah Surabaya, sedangankan hipotesis yang diterima 
adalah terdapat arah hubungan negatif antara dukungan sosial dengan 
nomophobia, yaitu semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin 

















































Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang antara dukungan sosial dengan nomophobia pada 
remaja siswa kelas XII SMA Ta’miriyah Surabaya karena nilai p = 0,464 > 
0,05. Nilai korelasi bersifat negatif yang dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi dukungan sosial maka semakin rendah tingkat nomophobia, begitu juga 
sebaliknya. Selain itu, dalam penelitian ini juga ditemukan bahwasanya 
variabel dukungan sosial hanya memberikan sumbangsih efektif sebesar 0,9% 
terhadap variabel nomophobia, sedangkan 99,1% dipengaruhi oleh variabel 
lainnya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Maka dari itu, 
terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait 
dengan penelitian yang sejenis, yaitu: 
1. Bagi remaja  
Diharapkan bagi remaja, terutama yang duduk di bangku SMA agar 
lebih meningkatkan interaksi interpersonal secara tatap muka guna lebih 



































memperoleh dukungan sosial dari sesama dan lebih bijak lagi dalam 
penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Bagi Orangtua  
Diharapkan bagi orangtua agar lebih mengontrol aktivitas anak 
dalam menggunakan gadget. Sebaiknya orang tua juga lebih 
meningkatkan interaksi dengan anak-anak mereka, terutama yang berusia 
remaja. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 
mengenai kuesioner skala dukungan yang digunakan agar lebih spesifik 
dan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang khususnya para remaja 
mengalami nomophobia, terutama faktor-faktor yang memberikan 
sumbangsih efektif besar terhadap variabel nomophobia sehingga dapat 
menjadi rujukan tambahan bagi penelitian-penelitian lain yang terkait. 
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